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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kepercayaan masyarakat Bowejo tradisional diungkapkan melalui sebuah 

ritus penghormatan kepada Wujud Tertinggi dan roh para leluhur. Kepercayaan ini 

telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Bowejo sebelum para misionaris 

Gereja Katolik mewartakan ajaran Kristus. Pelopor dari kepercayaan tradisional 

adalah para leluhur sendiri, yang menyadari peran penting dari Wujud Tertinggi dan 

roh-roh orang meninggal dalam kehidupan mereka sehari-hari. Mereka menyebut 

Wujud Tertinggi dengan sebutan Dewa Zeta Nitu Zale dan roh para leluhur dengan 

istilah bahasa daerah yaitu ebu nusi. 

Ebu nusi mendapat sebuah penghormatan atas jasa dan peran mereka selama 

hidup di dunia maupun setelah wafat. Selama hidup, mereka dikenal sebagai pendiri  

kampung, pahlawan dan teladan dalam menjaga relasi dengan Wujud Tertinggi dan 

sesama. Setelah wafat, mereka diyakini sebagai pengantara doa dari anggota suku 

kepada Allah. Keyakinan ini menumbuhkan rasa cinta dan hormat dalam diri 

anggota suku yang diwujudkan melalui ritus penghormatan. Selain itu masyarakat 

juga mempercayai keberadaan roh-roh lain di sekitar mereka, baik itu roh baik 

maupun roh jahat, seperti ngebu, nitu, ibu ngiu, noa, ula, dan wera polo. 

Masyarakat Bowejo mengungkapkan iman tersebut dalam sebuah upacara 

syukur yaitu pesta adat reba. Upacara ini terdiri atas tiga ritus penting yang wajib 

dijalankan yaitu ritus Bui Loka, ritus Kobe Dheke, dan ritus Kobe Dhoi. Masing-

masing ritus diadakan pada waktu yang berbeda-beda, tetapi mengandung makna 

yang kurang lebih sama yaitu penghormatan kepada Dewa Zeta Nitu Zale dan ebu 

nusi. Meskipun demikian, masing-masing ritus memiliki ciri khas yang menjadi 

pembeda di antara ketiganya. 

Ritus Kobe Dheke merupakan upacara penghormatan kepada Dewa Zeta 

Nitu Zale dan ebu nusi di dalam sa’o. Ritus ini sebagai sebuah upacara yang mau 

menyatukan semua anggota keluarga dari rumah tersebut yang telah pergi merantau 

di luar kota bahkan pulau. Sedangkan ritus Kobe Dhoi sebagai momen para anggota 

keluarga atau suku untuk saling memaafkan atas segala kesalahan yang dilakukan 

selama setahun yang lalu. Kemudian dalam ritus ini akan dilakukan juga ritual bura 
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su’a, yang mana laki-laki tertua dalam rumah akan menyampaikan pesan-pesan 

moral kepada semua anggota keluarga yang hadir agar selalu berbuat baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ritus Bui Loka merupakan upacara yang dilakukan paling awal guna 

memanggil Wujud Tertinggi dan roh para leluhur untuk berkumpul bersama di loka 

tua. Dalam ritus ini, perjumpaan spiritual terjadi, yang mana Dewa Zeta Nitu Zale 

dan ebu nusi hadir secara kasat mata. Kehadiran Wujud Tertinggi dan roh para 

leluhur ini membawa berkat dan rahmat bagi seluruh anggota suku yang hadir. 

Penghormatan yang dilakukan dalam bentuk memberi makan kepada Wujud 

Tertinggi dan roh para leluhur. Hewan kurban yang selalu dipersembahkan adalah 

ayam kampung. 

Upacara penghormatan kepada para leluhur dalam ritus Bui Loka dapat 

disejajarkan dengan devosi kepada para kudus dalam Gereja Katolik. Para kudus 

yang diberikan penghormatan oleh umat beriman kristiani merupakan orang-orang 

suci yang telah membaktikan diri secara total kepada Allah. Mereka juga adalah 

orang-orang yang berani mengorbankan nyawanya demi mempertahankan iman 

akan Yesus Kristus atau disebut sebagai para martir. Perbuatan dan tindakan para 

kudus selalu mencerminkan kebajikan kristiani atau sesuai dengan teladan Kristus 

itu sendiri. orang-orang yang meninggal dan mendapatkan gelar “kudus” ini ditetap 

oleh Gereja melalui proses yang cukup lama. Proses pemberian gelar kudus kepada 

orang-orang Kristen yang dianggap suci ini dikenal dengan kanonisasi. Para kudus 

yang telah sah dinyatakan kudus baru boleh dilakukan penghormatan kepada 

mereka. 

Gereja Katolik melakukan penghormatan kepada para kudus melalui 

devosi. Dalam devosi ini, umat-umat bebas mengekspresikan iman mereka dengan 

berdoa secara personal maupun komunal kepada Allah Tritunggal melalui 

perantaraan para kudus. Gereja Katolik percaya bahwa para kudus dapat menjadi 

pengantara doa bagi umat-umat beriman. Akan tetapi, peran para kudus tidak bisa 

menggantikan Kristus sebagai pengantara tunggal kepada Allah. Karena hanya 

melalui Kristus keselamatan dari Allah bisa diterima. 

Ritus penghormatan kepada para kudus dalam ritus Bui Loka masyarakat 

Bowejo dan devosi kepada para kudus dalam Gereja Katolik memiliki persamaan 
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dan perbedaan. Persamaan keduanya dapat ditinjau dari iman akan Allah, 

kepercayaan akan kehidupan setelah kematian yang diwujudkan dalam konsep 

surga, serta peran para kudus dan para leluhur sebagai pengantara doa. Selain itu, 

keduanya berfungsi sebagai sarana peneladanan hidup suci imitasi teladan, dan 

dapat menjadi elemen pemersatu komunitas umat beriman. Sedangkan, perbedaan 

keduanya terletak pada tata cara pelaksanaan, waktu, tempat, bahan persembahan, 

dan proses penetapan orang-orang untuk mendapat gelar “kudus”. 

Berdasarkan perbandingan di atas, Gereja bisa mengkaji lebih dalam nilai 

dan makna yang ada dalam ritus Bui Loka masyarakat Bowejo. Ritus Bui Loka dan 

devosi kepada para kudus memiliki hubungan makna bagi penghayatan iman umat. 

Bahwasanya sasaran utama doa dalam kedua ritus tersebut yaitu Allah. Kedua  

praktik tersebut juga didasarkan pada iman yang sama akan kehidupan abadi dalam 

persekutuan kasih, serta memiliki tujuan serupa, yaitu memohon untuk memohon 

berkat dan rahmat dari Allah.  Melalui dialog dengan budaya tradisional, Gereja 

bisa menambah harta kekayaan rohani, moral, dan nilai-nilai sosio-budaya. Dengan 

demikian, kekayaan budaya lokal dapat menjadi sumber inspirasi bagi ajaran 

Gereja, tanpa mengaburkan inti atau dasar iman Katolik yang sejati. 

5.2 Saran 

Penghormatan kepada roh para leluhur dalam ritus Bui Loka masyarakat 

Bowejo dan devosi kepada para kudus dalam Gereja Katolik, mengungkapkan 

religiositas umat beriman akan adanya kuasa Allah melalui perantaraan para leluhur 

dan para kudus. Mereka ini adalah orang-orang meninggal yang telah tinggal 

bersama dengan Allah di rumah abadi dan mendapat peran menjadi pengantara doa 

bagi semua manusia yang masih berziarah di dunia. 

Selain itu, cara hidup mereka di dunia dapat menjadi cerminan teladan untuk 

manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Karena para leluhur dan para 

kudus selalu menghidupi kebajikan moral dalam bertindak dan berperilaku kepada 

sesama yang menunjukan bahwa mereka benar-benar umat yang setia dan taat 

kepada Allah. Oleh karena itu, ritus Bui Loka tidak bisa dianggap sebagai praktik 

iman berhala, melainkan sebagai ekspresi iman yang mengandung nilai-nilai luhur 

dan religius. Dengan dasar pemahaman ini, penulis akan mengajukan beberapa 

pokok pemikiran sebagai saran untuk tetap menjaga keharmonisan antara tradisi 
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adat dan ajaran devosi dalam konteks iman Gereja Katolik. Hal ini penting agar 

warisan budaya ini tetap lestari dan selaras dengan iman Katolik. 

Pertama, untuk masyarakat Bowejo. Mereka adalah pelaku dan pewaris 

budaya ritus Bui Loka, karena itu mereka harus benar-benar memahami dan 

mengetahui makna serta nilai yang terkandung di dalamnya. Ritus ini mengandung 

makna dan nilai yang penting bagi penghayatan iman masyarakat, khususnya yang 

berhubungan dengan ajaran Gereja Katolik. Pemahaman yang benar akan ritus ini 

dapat memampukan masyarakat memahami hubungan antara makna penghormatan 

kepada roh para leluhur dan devosi kepada para kudus, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman yang menganggap ritus Bui Loka sebagai praktik berhala. Selain 

itu, masyarakat juga dapat belajar dari teladan hidup para leluhur dan para kudus 

dalam berelasi dengan sesama dan Tuhan. 

Kedua, bagi karya pastoral. Dalam kehidupan nyata Gereja selalu 

berhadapan dengan keanekaragaman adat istiadat. Gereja pun harus selalu 

membuka diri dan membangun dialog terhadap masyarakat tradisional sambil terus 

memberikan pemahaman tentang iman Katolik yang benar. Melalui dialog tersebut 

iman Kristen semakin diperkaya oleh nilai-nilai luhur dan  religius. Oleh karena itu 

Gereja Katolik harus tetap memberikan ruang dan kesempatan umat beriman untuk 

mendekatkan diri dengan Tuhan lewat kebiasaan-kebiasaan yang dalam ritus 

tersebut. Gereja juga harus bisa mengambil bagian dalam menjaga dan melestarikan 

warisan budaya tersebut. 

Ketiga, bagi tokoh pendidik. Para pendidik harus memiliki semangat untuk 

menggali dan memahami makna serta nilai dari setiap ritus tradisional. Mereka 

adalah sosok penting yang bisa mengajarkan nilai-nilai budaya pada generasi muda 

melalui sebuah pendidikan formal yang tercantum dalam kurikulum sekolah. 

Dengan demikian, mereka juga mengambil bagian sebagai pelestari budaya 

tradisional yang dapat membantu mempertahankan warisan para leluhur ini di 

tengah gempuran budaya-budaya asing. 

Keempat, bagi para pembaca. Para pembaca yang berasal dari latar belakang 

budaya yang berbeda harus terus mendalami nilai-nilai ritus tradisional dalam 

menjaga keharmonisan dengan ajaran Gereja Katolik. Agar semua nilai yang 

bertentangan dengan ajaran Gereja bisa diabaikan atau dihilangkan, demi menjaga 
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kemurnian penghayatan iman serta hubungan yang benar antara umat beriman 

dalam dengan Tuhan. Selain itu, para pembaca juga bisa menjadi penerus warisan 

budaya masing-masing yang kaya dengan nilai-nilai kehidupan yang bermakna. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana selayang pandang tentang kampung Bowejo (sejarah kampung 

Bowejo, letak goegrafis, sistem kebudayaan, sistem kekerabatan, keadaan 

ekonomi, sistem kepercayaan, sistem perkawinan) 

2. Apa itu perkawinan rang masyarakat Bajawa? 

3. Siapa itu Dewa Zeta, Nitu Zale dan ebu nusi? 

4. Di manakah tempat tinggal Dewa Zeta Nitu Zale dan ebu nusi? 

5. Bagaimana proses upacara adat Reba? 

6. Apa arti dari kata Reba? 

7. Bagaimana cara menetapkan waktu upacara adat Reba? 

8. Siapa pencipta atau pelopor upacara adat Reba? 

9. Bagaimana proses ritus Kobe Dheke? 

10. Bagaimana proses ritus Kobe Dhoi? 

11. Bagaimana proses ritus Bui Loka? 

12. Kenapa acara Bui Loka harus diadakan di luar kampung? 

13. Apa saja barang-barang persembahan dalam upacara Bui Loka? 

14. Apa tujuan masyarakat mengadakan ritus Bui Loka? 

15. Apakah masyarakat memiliki keyakinan akan adanya kehadiran para 

leluhur dalam ritus Bui Loka? 

16. Apa arti dari setiap doa dalam ritus Bui Loka? 

17. Apa makna ritus Bui Loka bagi penghayatan iman umat? 

18. Siapa yang bisa memimpin ritus Bui Loka? 

19. Apa nilai dan makna yang dapat ditemukan dalam ritus Bui Loka? 

20. Apa arti kata watu ulu po, ngadhu, bhaga, radhi, loka tua, dawa lu’e, dan 

keka lela? 
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LAMPIRAN II 

 

 

Gambar 1: Upacara pemberian makanan kepada roh para leluhur dalam ritus Bui 

Loka 

 

 

Gambar 2:  Semua anggota keluarga berkumpul mengelilingi Watu Ulu Po dalam 

upacara Bui Loka 

  


